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ABSTRAK 

Badan Pusat Statistik tahun 2022 menunjukkan jika pendapatan negara yang paling besar berasal dari 
sektor pajak. Keinginan pemerintah yang menginginkan agar pendapatan pajak dapat bertambah 
setiap tahunnya, ternyata tidak sesuai dengan wajib pajak pribadi dan badan inginkan yakni dengan 
mengeluarkan biaya pajak yang sedikit. Hal tersebut memicu terjadinya aktifitas penghindaran pajak. 
Riset ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh narsisme CEO dan konservatisme akuntansi pada 
penghindaran pajak. Riset ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Data sekunder berupa laporan 
keuangan perusahaan manufaktur yang konsisten di BEI selama periode 2020 – 2022 merupakan jenis 
data yang akan digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan purposive sampling yang 
telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian sebagai metode pengambilan sampel penelitian. 
Sebanyak 86 perusahaan manufaktur diperoleh dengan pengamatan selama 3 tahun sehingga jumlah 
sampel menjadi 258. Namun outlier terdeteksi pada 68 data sehingga sampel akhir yang akan diuji 
sebanyak 190 sampel. Metode analisis data yang digunakan peneliti adalah regresi linier berganda dan 
pengujian hipotesis diuji menggunakan SPSS for windows 25.0. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
CEO narsisme tidak mempunyai pengaruh signifikan dan parsial terhadap penghindaran pajak. 
Sedangkan konservatisme akuntansi mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap 
penghindaran pajak. 

Kata kunci: Narsisme CEO, Konservatisme Akuntansi, Penghindaran Pajak 

ABSTRACT 

The Central Statistics Agency in 2022 shows that the largest state income comes from the tax sector. 
The government's desire to increase tax revenues every year turns out to be inconsistent with what 
individual and corporate taxpayers want, namely to incur a small tax fee. This triggers tax avoidance 
activities. This research aims to analyze the influence of CEO narcissism and accounting conservatism 
on tax avoidance. This research is quantitative descriptive research. Secondary data in the form of 
consistent financial reports of manufacturing companies on the IDX during the 2020 – 2022 period is 
the type of data that will be used in this research[u1] . This research uses purposive sampling [u2] which 
has been adapted to research needs as a research sampling method. A total of 86 manufacturing 
companies were obtained with observations for 3 years, bringing the total sample to 258. However, 
outliers were detected in 68 data so that the final sample to be tested was 190 samples. The data 
analysis method used by researchers is multiple linear regression and hypothesis testing is tested using 
SPSS for Windows 25.0. Me test resultsshow that the CEO is narcissistic does not have a significant and 
partial effect on tax avoidance. Currentlyaccounting conservatism has a significant and positive 
influence on tax avoidance. 
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PENDAHULUAN  

Pajak menjadi suatu hal yang sangat krusial bagi perekonomian pada suatu negara, dimana 
sumber pendapatan bagi negara Indonesia yang dapat memberi kontribusi besar salah satunya 
adalah pajak. Salah satu sumber penerimaan yang dapat diandalkan dan sangat strategis adalah 
dari sektor perpajakan. Pajak dapat memberi suatu kontribusi yang lebih besar daripada sumber 
sumbangan penerimaan lain diluar pajak. Badan Pusat Statistik tahun 2022 menunjukkan jika 
pendapatan negara yang paling besar berasal dari sektor pajak. Hal itu dapat diketahui melalui 
tabel 1 yang memaparkan mengenai realisasi perbedaan total pendapatan negara dari sektor 
pajak dan bukan dari pajak. 

Tabel 1. 
 Realisasi Penerimaan Negara Tahun 2018 – 2022 (Dalam Milyar Rupiah) 

Tahun Penerimaan 
Perpajakan 

Penerimaan 
Bukan Pajak 

2018 1.518.789,80 409.320,20 
2019 1.546.141,90 408.994,30 
2020 1.285.136,32 343.814,21 
2021 1.375.832,70 357.210,10 
2022 1.510.001,20 335.555,62 

Sumber:www.bps,go,id (diakses 22 Oktober 2022) 
 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui jika penerimaan bukan dari pajak menunjukkan angka 
yang lebih kecil daripada penerimaan perpajakan. Hal tersebut membuktikan jika pajak 
memberikan kontribusi yang sangat signifikan dan akan berpotensi meningkat setiap tahunnya. 
Dengan dasar hal itu pemerintah menginginkan agar pendapatan dari sektor pajak bisa 
meningkat setiap tahunnya agar nantinya dapat digunakan sebagai sumber pembiayaan rumah 
tangga negara yang dapat memberi manfaat bagi masyarakat di negara tersebut (Bagus & 
Noviari, 2015) Keinginan pemerintah yang menginginkan agar pendapatan pajak dapat 
bertambah setiap tahunnya, ternyata tidak sesuai dengan wajib pajak pribadi dan badan 
inginkan yakni dengan mengeluarkan biaya pajak yang sedikit. Menurut Gartika & Wijaya, (2018) 
mengatakan jika beban pajak yang minim justru diinginkan oleh wajib pajak badan yang 
melaksanakan pelunasan tanggungan pajaknya, dikarenakan dengan semakin besarnya suatu 
organisasi maka akan membuat pajak terutangnya juga semakin meningkat. 

Tax avoidance merupakan isu yang cukup menarik untuk dibahas, dimana fenomena tax 
avoidance beberapa kali terungkap di media. Adapun contoh perusahaan di Indonesia yang 
terungkap adalah perusahaan Astra International Tbk. Astra International Tbk adalah salah satu 
bagian dari perusahaan terlisting di BEI dan mempunyai anak perusahaan bernama PT Toyota 
Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN). TMMIN mempublikasikan Completely Built Up (CUB) 
atau kinerja ekspor mobil yang diduga terbukti melakukan kegiatan tax avoidance nya dengan 
cara memanfaatkan transaksi antar perusahaan berkesinambungan atau terafiliasi di luar dan 
dalam negeri guna menghindari adanya potongan pajak, hal tersebut biasa dikenal dengan 
istilah transfer pricing. PT Toyota Motor diduga telah mengalihkan keuntungannya ke Singapura 
dikarenakan tarif pajak yang lebih murah daripada di Indonesia (Kompasiana, 2017). Banyaknya 
kasus tax avoidance yang terjadi dapat memiliki efek buruk bagi negara Indonesia. Tidak hanya 
di Indonesia, bahkan perusahaan multinasional juga beberapa kali terungkap yakni perusahaan 
yang bergerak di bidang pemberian jasa dan produk produk internet terbesar asal Amerika 
Serikat dengan nama Google. Pada tahun 2016 Google sempat menjadi topik perbincangan 
karena mereka memberi pengakuan jika perusahaannya bukan BUT atau Bentuk Usaha Tetap 
dan penanaman modal asing, dimana dapat diketahui jika penanaman modal asing tidak 
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dikenakan pajak di Indonesia dan mereka juga berusaha menghindar serta menolak jika terdapat 
pemeriksaan mengenai status badan hukum (Indotelko, 2022). 

Tax avoidance adalah isu yang kompleks dan unik. Di satu sisi, tax avoidance dianggap tidak 
diinginkan karena melanggar etika perpajakan. Namun, di sisi lain, tax avoidance diperbolehkan 
karena setiap individu memiliki hak untuk memaksimalkan keuntungan pribadi mereka. 
Menurut Handayani, (2018) tax avoidance terjadi dikarenakan adanya kepentingan yang 
berbeda antara wajib pajak dengan pemerintah, dan dengan adanya kegiatan penghindaran 
pajak akan menyebabkan belum optimalnya pendapatan pajak bagi negara. Penghindaran pajak 
dapat dilaksanakan oleh manajemen perseroan melalui CEO dalam mengambil langkah dan 
kebijakannya. CEO merupakan bagian internal perusahaan yang memiliki peranan penting dalam 
tata kelola perusahaan dan memiliki tanggung jawab secara keseluruhan atas kegiatan 
perusahaan serta kepengurusannya guna tercapainya tujuan perusahaan. Dalam mengambil 
suatu kebijakan, pastinya CEO atau pimpinan perusahaan memiliki karakteristik dan kepribadian 
yang berbeda beda dimana ada yang berani mengambil risiko dan juga tidak. CEO yang memiliki 
karakteristik berani mengambil risiko akan lebih berani menjalankan aktivitas tax avoidance 
karena memiliki posisi yang dominan sebagai pihak pengambil keputusan dalam manajemen 
perusahaan. Kepercayaan diri berlebihan yang dimiliki oleh CEO akan lebih cenderung terlibat 
dalam usahanya guna menghindari pajak (Hsieh et al., 2018). Meskipun demikian CEO tersebut 
tidak berarti menjadi pakar pajak, namun CEO bisa memberi pengaruh terhadap strategi 
keuangan dan operasional perusahaannya (Dyreng et al., 2010). Salah satu faktor yang bisa 
mendukung terjadinya tax avoidance adalah percaya diri atau narsisme (Doho & Santoso, 2020). 
Riset yang menghubungkan antara tax avoidance dan karakteristik seorang CEO di Indonesia 
masih tidak terlalu banyak, adapun penelitian yang dilaksanakan oleh Hsieh et al., (2018) dan 
Ilaboya & Aronmwan, (2019) mengatakan jika CEO yang terlalu percaya diri akan berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 

Selain karakteristik CEO, berbagai faktor lain dapat mempengaruhi aktivitas penghindaran 
pajak, termasuk konservatisme akuntansi. Dalam praktik akuntansi, diterapkan prinsip 
konservatisme. Perseroan diberikan kebebasan untuk memilih metode akuntansi yang akan 
digunakan oleh Standar Akuntansi Keuangan (SAK yang sesuai dengan kebutuhan mereka dalam 
menyusun laporan keuangan. Hal ini memungkinkan adopsi metode akuntansi yang dapat 
memengaruhi strategi penghindaran pajak (Verawaty et al., 2015). Tingkat konservatisme dalam 
laporan keuangan sangat ditentukan oleh komitmen internal perusahaan untuk menyediakan 
data dan informasi yang akurat, tidak menyesatkan, serta transparan bagi para pemberi dana 
(Baharudin & Wijayanti, 2011). 

Dengan dasar tersebut dapat mengakibatkan prinsip-prinsip konservatisme yang dijalankan 
perusahaan secara tidak langsung bisa dikatakan memberi pengaruh terhadap ketepatan hasil 
dari laporan keuangan. Hasil akhir dari laporan keuangan akan dipakai oleh manajemen sebagai 
dasar dalam mengambil suatu keputusan dan kebijakan mengenai perusahaannya. Salah satu 
kebijakannya adalah meliputi perpajakan, khususnya mengenai tax avoidance karena 
penghindaran pajak biasanya dilaksanakan oleh pemimpin perusahaan melalui kebijakannya 
dan bukan suatu hal yang tidak disengaja. Riset mengenai konservatisme sudah banyak diteliti, 
salah satu riset yang dilaksanakan oleh Sundari & Apriliana, (2017) menunjukkan jika tax 
avoidance dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh konservatisme akuntansi. 
Pengembangan Hipotesis 
Narsisme CEO  

Di sebuah perusahaan CEO memegang peranan paling penting dalam kegiatan 
organisasinya. CEO yang merupakan bagian internal perusahaan, memiliki peranan penting 
dalam tata kelola perusahaan dan memiliki tanggung jawab secara keseluruhan atas kegiatan 
perusahaan serta kepengurusannya guna tercapainya tujuan perusahaan. Setiap langkah dan 
keputusan yang diambil oleh CEO akan berpengaruh terhadap kesuksesan dari perusahaan. 



J-AKSI: Jurnal Akuntansi dan Sistem Informasi Volume 5, Nomor 2, Juni 2024 
E-ISSN: 2745-5343 / P-ISSN: 2721-060X https://ejournal.unma.ac.id/index.php/jaksi 

 

 

285 
 

 

 

Dalam mengambil suatu kebijakan, pastinya CEO atau pimpinan perusahaan memiliki 
karakteristik dan kepribadian yang berbeda beda salah satunya adalah sikap narsisme yang 
memiliki makna bahwa adanya harapan perhatian dan pujian dari orang lain demi kepentingan 
pribadi (Buchholz et al., 2020). Orang narsistik lebih mungkin terlibat dalam perilaku yang 
dipertanyakan secara moral dibandingkan individu lain berdasarkan sifat eksploitatif dan rasa 
superioritas dan hak mereka (Olsen & Stekelberg, 2016). 

Riset tentang hubungan antara tax avoidance dan narsisme CEO telah dilakukan oleh Hsieh 
et al., (2018) Ilaboya & Aronmwan, (2019) dan Olsen & Stekelberg, (2016) yang memperlihatkan 
jika tax avoidance dipengaruhi secara positif dengan adanya sifat CEO yang terlalu percaya diri. 
Namun, hasil penelitian Amran & Mira, (2020) dan Doho & Santoso, (2020) menunjukkan 
pandangan yang tidak sama dengan riset (Olsen et al., 2013). Mereka membuat kesimpulan jika 
tidak ada korelasi antara kepribadian CEO yang narsis dengan praktik tax avoidance, dengan 
alasan bahwa CEO yang narcisistik mungkin tidak memiliki kebebasan sepenuhnya untuk 
melaksanakan praktik semacam itu karena perusahaan memiliki standar audit yang ketat. 
Berikut adalah perumusan hipotesis yang digunakan. 
Ha1: Narsisme CEO memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Konservatisme Akuntansi  

Suatu metode yang memperbolehkan untuk tidak mengakui pendapatan secara cepat, 
menilai kewajiban yang lebih tinggi, menilai persediaan yang lebih rendah, dan mengakui beban 
dengan secepat mungkin adalah pengertian konservatisme akuntasi menurut SAK. Konsep 
konservatisme yang sering terjadi adalah mengenai keuntungan yang tidak segera diakui oleh 
perusahaan hingga keuntungan tersebut benar-benar terjadi. Di dalam suatu perusahaan, 
tingkat penerapan konservatisme dapat bervariasi. Tingkat konservatisme ditentukan oleh 
beberapa faktor tertentu. Salah satu faktor kunci yang dapat mendukung tingkat konservatisme 
dalam laporan keuangan adalah komitmen internal perusahaan dan manajemen untuk 
menyediakan data dan informasi yang akurat, tidak menyesatkan, serta transparan bagi 
pemangku kepentingan (Baharudin & Wijayanti, 2011). 

Dengan dasar tersebut dapat mengakibatkan prinsip-prinsip konservatisme akuntansi yang 
dijalankan perusahaan secara tidak langsung dapat dikatakan memberi pengaruh terhadap 
ketepatan hasil dari laporan keuangan. Hasil akhir dari laporan keuangan akan dipakai oleh 
manajemen sebagai dasar dalam mengambil suatu keputusan dan kebijakan mengenai 
perusahaannya. Salah satu kebijakannya adalah meliputi perpajakan, khususnya mengenai 
menghindari pajak karena tax avoidance biasanya dilaksanakan oleh pemimpin perusahaan 
melalui kebijakannya dan bukan suatu hal yang tidak disengaja. Riset mengenai konservatisme 
sudah banyak diteliti, salah satu riset yang dilaksanakan oleh Verawaty et al., (2015) 
menjelaskan bahwa entitas akan cenderung memilih kebijakan akuntansi yang konservatif 
apabila memiliki pajak yang besar, dan hal tersebut dipakai untuk mengurangi angka beban 
pajak terutang yang akan dibayarkan perusahaan dengan berbagai cara yang boleh dilakukan. 
Kewajiban membayar pajak juga akan lebih sedikit jika sebuah perusahaan memiliki jumlah laba 
yang semakin sedikit, dikarenakan dasar pengenaan pajak adalah laba. Penelitian lain menurut 
Sundari & Apriliana, (2017) menunjukkan hasil yang sama jika penghindaran pajak diberi 
pengaruh secara positif oleh konservatisme akuntansi. Berikut adalah perumusan hipotesis yang 
digunakan. 
Ha2 : Konservatisme akuntansi memiliki pengaruh secara positif terhadap tax avoidance. 
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METODE PENELITIAN 
Populasi Dan Sampel 

Pada riset ini menggunakan perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEI selama 
periode 2020-2022. Sampel diambil dengan metode purposive sampling, menghasilkan 190 data 
yang akan diuji. Metode tersebut dipakai untuk menentukan sampel, di mana perusahaan dipilih 
dengan beberapa kriteria tertentu (Sugiyono, 2021). Kriteria tersebut meliputi: 

Tabel 2. 
Rincian Sampel Penelitian 

                   Keterangan                        n 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (2020-2022) 

Selama periode tahun 2020-2022 tidak melaporkan laporan 

tahunannya 

Selama periode tersebut mengalami kerugian 

181 

(9) 

 

(86) 

Perusahaan yang dijadikan sampel 

Data observasi (86 perusahaan dalam 3 tahun) 

Data outlier  

86 

258 

(68) 

Keselurahan data yang diuji                               190 

Sumber: Data diolah, 2024 

Teknik Pengumpulan Data 

Informasi dikumpulkan dari annual report perusahaan manufaktur, diperoleh melalui 

proses dokumentasi dari database yang dipegang oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Selanjutnya, 

data tersebut diolah sesuai dengan rumus yang telah ditetapkan untuk menghasilkan nilai 

tertentu yang akan dievaluasi. 

Pengukuran Variabel Dan Definisi Operasional 
Narsisme CEO 

Adapun pengukuran narsisme menggunakan foto CEO pada laporan tahunan yang telah 
dilakukan oleh Chatterjee, (2006) dan dikembangkan oleh Olsen et al., (2013)adalah sebagai 
berikut: 

a) Diberikan skor 5 jika foto CEO ditampilkan dengan ukuran satu halaman penuh 
b) Diberikan skor 4 jika foto CEO ditampilkan dengan ukuran lebih dari setengah halaman 

tetapi tidak mencakup satu halaman penuh.  
c) Diberikan skor 3 jika foto CEO ditampilkan sendiri dengan ukuran kurang dari setengah 

halaman.  
d) Diberikan skor 2 jika foto CEO ditampilkan bersama dengan eksekutif lainnya 
e) Diberikan skor 1 jika foto CEO tidak ditampilkan pada laporan tahunan.  

Konservatisme Akuntansi.  
Penerapan konservatisme akuntansi ini sering kali tercermin melalui metode akrual, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Givoly & Hayn, (2000) yakni. 
 

CONACC= 
𝑁𝐼𝑂 + 𝐷𝐸𝑃 – 𝐶𝐹𝑂 × (−1)

𝑇𝐴
 

Keterangan: 
CONACC : Konservatisme perusahaan 
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CFO : Arus kas dari operasional 
DEP : Penyusutan atas aset tetap pada tahun berjalan 
NIO : Laba tahun berjalan perusahaan 
TA : Total asset 
 

Tax Avoidance  
Tax avoidance merujuk pada upaya untuk menghilangkan atau hanya sekedar mengurangi 

kewajiban pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak, namun dengan tetap menggunakan cara 
yang diperbolehkan dalam hukum (Anggoro & Septiani, 2015). Salah satu cara mengukur tingkat 
aktivitas penghindaran pajak adalah memalui effective tax rate (ETR) yang dikembangkan oleh 
(Frank et al., 2009). Adapun cara untuk menghitung ETR adalah dengan membagi jumlah beban 
pajak dengan laba sebelum pajak. Apabila hasil ETR tinggi, maka aktivitas tax avoidance 
cenderung rendah, dan berbanding sebaliknya. Hanlon, Michelle, (2010) mengatakan jika pada 
pendekatan ini akan bisa memberi penggambaran atas aktivitas tax avoidance yang berasal dari 
akibat adanya perbedaan sementara dan memberikan suatu penggambaran yang menyeluruh 
tentang perubahan beban pajak karena mewakili pajak tangguhan dan pajak kini. Rumus untuk 
tax avoidance adalah sebagai berikut. 

 

GAAP ETR = 
Beban Pajak

Pendapatan Sebelum Pajak
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 
Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CEO Narcissme 190 2 5 3.59 1.141 

Accounting 
Conservatism 

190 -.22 .13 -.0097 .05442 

ETR 190 .18 .42 .2454 .03548 

Valid N (listwise) 190     

Nilai narsisme CEO (X1) berkisar antara 2 hingga 5, dengan rata-rata 3,5947 dan standar 
deviasi 1,14040. Ini menunjukkan bahwa data variabel narsisme CEO memiliki penyebaran 
sebesar 1,14040 dari 190 sampel yang digunakan. Sementara itu, nilai konservatisme akuntansi 
(X2) berkisar -0,22 hingga 0,13, dengan rata-rata -0,0097 dan standar deviasi 0,05442, 
menunjukkan penyebaran data sebesar 0,05442 dari 190 sampel. Untuk variabel ETR (Y), nilai 
berkisar 0,18 hingga 0,42, dengan rata-rata 0,2454 dan standar deviasi 0,3548, yang berarti 
penyebaran data variabel ETR adalah sebesar 0,3548 dari 190 sampel yang digunakan. 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Gambar 1 

Grafik P-Plot 
Grafik memperlihatkan jika plot mendekati garis diagonal dan tidak tersebar secara 

signifikan di luar garis tersebut. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan jika data yang dipakai 
pada riset ini memiliki distribusi yang mendekati normal, sehingga memungkinkan untuk 
dilakukan penelitian lebih lanjut. 
Uji Multikolinieritas 

Tabel 3 
Hasil Uji Multikolinieritas 

Karena nilai vif yang didapatkan dari pengolahan data tersebut adalah 1.012 < 10 dan nilai 
tolerance 0.988 > 0.1 maka tidak terjadi multikolinieritas atau bisa diambil kesimpulan jika 
antara sesama variabel bebas yang terdapat pada model regresi tersebut tidak memiliki korelasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .249 .007  33.874 .000   

CEO 
Narcissism 

-.002 .002 -.058 -.935 .351 .988 1.012 

Accounting 
Conservatism 

-.342 .041 -.525 -8.437 .000 .988 1.012 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2 

Grafik Scatterplot 
Salah satu metode yang bisa digunakan ketika ingin melakukan pengujian 

heteroskedastisitas adalah dengan grafik scatterplot. Dalam metode ini, jika titik-titik data 
menunjukkan pola tertentu, hal ini bisa mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Namun, 
jika grafik menunjukkan bahwa titik-titik data tersebar secara merata tanpa membuat pola 
dengan bentuk tertentu, maka bisa disimpulkan jika pada riset ini data yang digunakan tidak 
mengalami gejala heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 4 
Hasil Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .534a .285 .278 .03016 1.878 

Tabel tersebut menyajikan data bahwa nilai dari DW atau Durbin Watson yakni sebesar 
1.878 dan DU sebesar 1.7838. Nilai yang diperoleh dari 4-DU adalah sebesar 2.2162, sehingga 
dari beberapa nilai yang telah didapatkan tersebut disimpulkan bahwa 1.7838<1.878<2.2162 
atau DU<D< (4-DU) maka bisa diambil kesimpulan jika tidak terjadi autokorelasi dalam riset ini. 
Analisis Linier Berganda 
Uji F 

Tabel 5 
Hasil Uji F 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression .068 2 .034 37.307 .000b 

Residual .170 187 .001   

Total .238 189    

Jika nilai sig dari uji F lebih sedikit dari 0.05 atau 5%, ini menunjukkan jika variabel 
independen secara signifikan dan secara simultan memberi pengaruh variabel dependen. Dalam 
riset ini, nilai signifikansi dari tabel F adalah 0.000, yang lebih rendah dari 0.05, sehingga bisa 
diambil kesimpulan jika variabel independen memberi dampak yang signifikan dan simultan 
terhadap variabel dependen. 
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Uji T 
Tabel 6 

Hasil Uji T 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .249 .007  33.874 .000 

CEO Narcissism -.002 .002 -.058 -.935 .351 

Accounting 
Conservatism 

-.342 .041 -.525 -8.437 .000 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan data sebagai berikut: 
1. Nilai sig variabel X1 adalah sebesar 0.351 dan > 0.05 maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa variabel Y tidak diberi pengaruh secara signifikan oleh variabel X1 
2. Nilai sig variabel X2 adalah sebesar 0.000 dan < 0.05 maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa variabel Y diberi pengaruh secara signifikan oleh variabel X2 
Analisis persamaan regresi linier berganda Persamaan regresi yang diperoleh: 

Y= 0.249 - 0.002X1 – 0.342X2 
Dalam persamaan regresi yang telah disajikan, nilai konstanta 0.249 memperlihatkan bahwa 

akan terjadi peningkatan sebanyak 0.249 terhadap tindakan tax avoidance apabila variabel 
bebas dianggap tidak ada. 

a) Koefisien regresi untuk variabel narsisme CEO sebesar 0.002, memperlihatkan bahwa 
variabel Y akan menurun jika variabel x meningkat. Namun ketika variabel X1 menurun, 
variabel Y akan meningkat. Dengan kata lain, setiap kenaikan satu satuan dalam tingkat 
narsisme CEO akan mengakibatkan penurunan ETR sebesar 0.002. Ini mengindikasikan 
bahwa peningkatan tingkat narsisme seorang CEO akan mengurangi nilai ETR, yang pada 
gilirannya akan meningkatkan tingkat tax avoidance. Hubungan antara ETR dan tindakan 
tax avoidance bersifat terbalik, artinya semakin tinggi tindakan tax avoidance, semakin 
rendah nilai ETR. 

b) Koefisien regresi untuk variabel accounting conservatism adalah -0.342, 
memperlihatkan hubungan negatif antara variabel tersebut dengan variabel ETR. Ini 
berarti bahwa ketika variabel X1 meningkat, variabel Y akan mengalami penurunan, dan 
sebaliknya. Setiap perubahan satu satuan dalam tingkat accounting conservatism akan 
menyebabkan penurunan variabel ETR sebesar 0.342. Ini memperlihatkan jika semakin 
tinggi tingkat konservatisme yang diterapkan oleh perusahaan, semakin rendah nilai 
ETR, yang pada gilirannya akan meningkatkan tingkat penghindaran pajaknya. 
Hubungan antara ETR dan tindakan tax avoidance bersifat terbalik, yang memiliki arti 
bahwa semakin rendah nilai dari ETR maka aktivitas penghindaran pajak akan semakin 
tinggi. 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .534a .285 .278 .03016 

Dengan nilai adj R sebesar 0.278, disimpulkan bahwa 27.8% dari variasi dalam variabel 
terikat diberi pengaruh secara simultan oleh variabel bebas yang dipakai pada riset ini. 
Sementara itu, 72.2% dari variasi tersebut diberi pengaruh oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam analis. 
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Pengaruh Narsisme CEO Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022. 

Menurut hasil tabel yang telah disajikan, hasil uji signifikansi memperlihatkan jika nilai t-
hitung adalah -0,935 dengan probabilitas 0,351 (0,351>0,05). Temuan ini menolak Hipotesis 
Alternatif (Ha), yang menyatakan jika narsisme CEO tidak berdampak pada penghindaran pajak 
Temuan ini konsisten dengan penelitian Doho & Santoso, (2020) dan Amran & Mira, (2020) 
Mereka mengindikasikan bahwa CEO yang narsis mungkin tidak sepenuhnya mampu untuk 
melakukan tindakan tersebut, terutama dengan adanya kualitas audit yang memadai di 
perusahaan. 

Menurut Doho & Santoso, (2020) kualitas audit juga sangat mempengaruhi kegiatan praktik 
menghindari pajak yang dijalankan oleh perseroan, dimana semakin lemah kualitas audit maka 
akan semakin meningkat potensi aktivitas tax avoidance nya. Penelitian ini memperlihatkan 
bahwa aktivitas tax avoidance tidak dipengaruhi dengan tinggi atau rendahnya tingkat 
kepercayaan diri CEO dalam mengambil sebuah keputusan. Selain itu, CEO yang narsis tidak 
dapat mengubah dan memanipulasi laporan keuangan ketika perusahaan yang dipimpin telah 
menjalankan sistem pengendalian internalnya dengan baik. Pemerintah melalui DJP atau 
direktorat jendral pajak juga membuat beberapa kebijakan yang ditujukan untuk mengurangi 
aktivitas tax avoidance salah satunya dengan memanfaatkan kompensasi kerugian fiskal serta 
adanya pemberian insentif melalui beban bunga. Namun, riset ini tidak sesuai dengan Olsen & 
Stekelberg, (2016), Hsieh et al., (2018) dan Ilaboya & Aronmwan, (2019). 

 
Pengaruh Konservatisme Akuntansi Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022 

Hasil uji signifikansi dari tabel memperlihatkan bahwa nilai t-hitung adalah -5,8437 dengan 
probabilitas 0,000 (0,000<0,05). Ini mendukung penerimaan Hipotesis Alternatif (Ha) kedua, 
yang menyatakan bahwa konservatisme akuntansi memiliki efek negatif terhadap ETR dan efek 
positif terhadap tax avoidance. Ada koneksi terbalik antara ETR dan tax avoidance, yang 
menyatakan jika nilai ETR menunjukkan hasil yang semakin kecil maka semakin tinggi tingkat 
penghindaran pajaknya. Oleh sebab itu, hipotesis kedua (H2), yang memberi pernyataan jika 
konservatisme akuntansi berdampak positif pada penghindaran pajak, dapat diterima. 

Riset yang telah dilakukan penulis selaras dengan teori Upper Echelon yang memberi 
penggambaran mengenai manajemen puncak. Direktur utama sebagai manajemen puncak 
mempunyai tanggung jawab atas semua pengelolaan perusahaan sehingga hal-hal yang 
berkaitan dengan karakteristik dari manajer puncak secara khusus berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan dalam perusahaan termasuk dengan pemilihan metode akuntansinya 
(Hambrick & Mason, 1984). Pencatatan akuntansi dengan metode konservatis ini akan menunda 
untuk mengakui penghasilan atau pendapatan dan akan segera mengakui kerugian atau beban. 
Metode pencatatan secara konservatis akan menurunkan laba kena pajak sehingga 
meningkatkan nilai perusahaan. Riset ini sejalan dengan Verawaty et al., (2015) dan Sundari & 
Apriliana, (2017). Namun, riset ini tidak mendukung riset Yuniarsih, (2018).. 

KESIMPULAN 
Menurut analisis dan riset yang telah dilaksanakan oleh penulis, dapat diambil kesimpulan 

jika: 
1. Narsisme CEO tidak memberi pengaruh terhadap tax avoidance secara parsial. Namun 

memiliki pengaruh secara simultan. Oleh karena itu CEO yang narsis tidak sepenuhnya 

dapat menjalankan praktik penghindaaran pajak dikarenakan CEO tidak dapat 

memanipulasi laporan keuangan, selain itu dengan adanya dukungan kualitas audit yang 
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memadai dalam perusahaan menyebabkan semakin kecilnya peluang CEO melakukan tax 

avoidance. 

2. Konservatisme akuntansi memiliki dampak negatif pada ETR dan dampak positif pada tax 

avoidance. Hubungan antara ETR dan tindakan tax avoidance bersifat terbalik, di mana yang 

memiliki arti bahwa semakin rendah nilai dari ETR maka aktivitas penghindaran pajak akan 

semakin tinggi. Hal tersebut dikarenakan pada sistem pencatatan akuntansi dengan 

metode konservatis ini akan menunda untuk mengakui penghasilan atau pendapatan dan 

akan segera mengakui kerugian atau beban. Oleh karena itu laba sebelum pajak akan lebih 

kecil dan jumlah pajak terutang juga akan berkurang 

SARAN 
Berikut merupakan beberapa hal yang penulis sarankan bagi para pihak yang memiliki 

hubungan pada riset ini yang meliputi: 
1. Bagi pemerintah, diharapkan dapat lebih mempertegas aturan dan perundang-undangan 

dalam sektor perpajakan agar dapat mempersempit ruang aktivtas tax avoidance. 

2. Bagi perusahaan, diharapkan dengan adanya riset ini dapat meningkatkan kewaspadaan 

dalam melakukan praktik tax avoidance agar tidak menimbulkan suatu permasalahan baru 

di kemudain hari. 

3. Bagi investor, diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan ketika hendak berinvestasi 

pada suatu perusahaan dan lebih memperhatikan kepatuhan pembayaran pajaknya agar 

terhindar dari beberapa hal yang tidak diharapkan. 

4. Bagi dunia akademis, riset ini memiliki keterbatasan pada pengukuran variabel, diharapkan 

dalam penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran lain yang masih belum 

banyak digunakan dalam mengukur tingkat narsisme CEO yakni melalui pengukuran 

linkedin yang dikembangkan (Aabo & Eriksen, 2018). 
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